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MOTTO 
 

 

 

 قم صالح الاخلامإنما بعثت لأت
 

”Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak yang sholeh”.* 

 
 
 
 

                                                 
*HR: Bukhari dalam shahih Bukhari kitab adab, Baihaqi dalam kitab syu’bil Iman dan 

Hakim. 
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ABSTRAK 
 

WAHYU ISNAENI. Hubungan Prestasi Belajar Pendidikan Agama  
Islam Dengan Akhlak Siswa Di SMP N 2 Kalasan Sleman Yogyakarta. Skripsi. 
Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
 Latar belakang masalah penulisan ini adalah perilaku akhlak siswa yang 
saat ini sangat membutuhkan perhatian lebih dari berbagai pihak, antara lain dari 
pihak keluarga, lingkungan sekitar dan juga guru disekolah. Sekarang ini banyak 
sekali anak mempunyai prestasi disekolah itu baik namun itu tidak berbanding 
lurus dengan akhlak siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : adakah 
hubungan antara prestasi belajar agama Islam dengan akhlak siswa di SMP N 2 
Kalasan, Sleman, Yogyakarta dan sejauh mana pengaruh dari prestasi belajar 
pendidikan agama Islam dengan akhlak siswa di SMP N 2 kalasan, Sleman, 
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara 
prestasi belajar siswa di SMP N 2 kalasan, Sleman, Yogyakarta dan untuk 
mengukur sejauh mana hubungan tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dipergunakan sebagai bahan eveluasi bagi sekolah untuk membentuk akhlak siswa 
agar menjadi lebih baik. 
 Berdasarkan jenisnya, skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field 
research), dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Karena penelitian ini 
berusaha memaparkan secara kuantitatif maka kecenderungan sikap atau opini 
dari suatu populasi tertentu dengan meneliti sampel dari populasi tersebut. 
Pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, interview dan 
angket. Dengan menggunakan beberapa cara tersebut penulis dapat menarik 
kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII dan IX di SMP N 2 
Kalasan, Sleman, Yogyakarta sebanyak 420 siswa, kemudian penulis mengambil 
sampel penelitian dengan acak (random sampling) dengan mengambil 25% dari 
populasi tersebut. Jadi sampelnya berjumlah 105 siswa. Analisis data meliputi 
analisis deskriptif, analisis korelasi dan analisis regresi. 
 Penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara prestasi belajar pendidikan agama Islam di SMP N 2 
Kalasan, Sleman, Yogyakarta dengan kualitas yang lemah karena r hanya 
mendapat 0,239. Sedangkan pengaruh dari prestasi belajar pendidikan agama 
Islam dengan akhlak siswa adalah 5,7% dan hal itu menunjukan sangat kecil 
pengaruh prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan akhlak siswa. Jadi para 
ahli didik hendaknya lebih memperhatikan segi afektif dalam pembelajaran agar 
antara kogntif dan afektif siswa dapat seimbang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam arti umum diartikan mencakup segala usaha dan 

perbuatan dari generasi tua untuk mengalihkan pengalamannya, 

pengetahuannya, kecakapan serta ketrampilannya kepada generasi muda 

untuk memungkinkannya melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan 

bersama, dengan sebaik - baiknya.1 Dalam hal ini generasi tua sangat 

dibutuhkan dalam mengendalikan atau memantau dalam tingkah laku atau 

perbuatan yang dilakukan oleh generasi muda, seperti halnya dalam hal 

pendidikan disekolah yaitu yang dilakukan oleh guru terhadap siswanya, yaitu 

guru perlu melakukan pengawasan serta bimbingan kepada siswanya agar 

akhlak  siswa baik sesuai dengan norma agama. 

Pendidikan Islam diartikan sebagai upaya sadar yang dilakukan oleh 

mereka yang memiliki tanggung jawab terhadap pembinaan, bimbingan, 

pengembangan serta pengarahan  potensi yang dimiliki anak agar mereka 

dapat berfungsi dan berperan sebagai hakikat kejadiannya.2 

Pendidikan Agama Islam (PAI ) di  sekolah (baik sekolah umum atau 

madrasah) merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan 

nasional. yaitu   menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 

                                                            
1 Prasetya, Filasat Pendidikan,(Bandung: Pustaka Setia,1997), hal. 15. 
2 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 19. 
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bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar rakyat menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3 

Eksistensi Pendidikan Agama Islam semakin kuat dari tahun ke tahun, 

apalagi setelah disahkannya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

tahun 2003 tentang pelaksanaan pendidikan agama. Hal ini sangat 

memungkinkan bagi sekolah untuk dapat menyelenggarakan pendidikan 

agama dengan sebaik-baiknya sehingga tujuan PAI dapat tercapai sesuai 

dengan syariat Islam. 

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan nilai, karena lebih 

banyak menonjolkan aspek nilai, baik nilai ketuhanan maupun nilai 

kemanusiaan, yang hendak ditanamkan atau ditumbuhkembangkan ke dalam 

diri peserta didik sehingga dapat melekat pada dirinya dan menjadi 

kepribadiannya.4 

Pembelajaran Pendidikan  Agama Islam  yang selama ini berlangsung 

agaknya terasa kurang terkait terhadap persoalan bagaimana mengubah 

pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan  “nilai” yang 

perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik, untuk selanjutnya menjadi 

                                                            
3 Sistem Pendidikan Nasional 2003 (Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003), hal. 12. 

  4 Muhaimin dkk., Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Rosda Karya, 2001), hal. 172. 
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sumber motivasi bagi peserta  didik untuk bergerak, berbuat, dan berperilaku 

secara konkrit-agamis dalam kehidupan praktisi sehari-hari.5 

Seperti halnya yang terjadi di SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta 

yang seharusnya dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam yang dapat 

dibilang sudah diatas standar dari KKM yang ditentukan dari pihak sekolah 

yaitu 7,0 dari ulangan harian dan KKM untuk nilai raport adalah 6,5 prestasi 

siswa rata-rata sudah diatas nilai KKM.6 Keberhasilan tersebut disebabkan 

oleh berbagai macam faktor yang salah satunya adalah ekstra kurikuler 

keagamaan (dalam hal ini agama Islam). Kegiatan yang dimaksud adalah 

latihan baca tulis Al-Quran yang di peruntukkan bagi siswa yang belum bisa 

baca tulis Al-Quran, kegiatan lainnya adalah shalat zuhur berjamaah, shalat 

duha berjamaah, perayaan PHBI dan kegiatan-kegiatan lain yang menunjang 

pembelajaran pendidikan agama Islam.7 

Namun demikian prestasi belajar Pendidikan Agama Islam yang 

dicapai maupun kegiatan-kegiatan tambahan yang dilakasanakan oleh sekolah 

tidak selalu berbanding lurus dengan perilaku akhlak siswa. Masih terdapat 

perilaku akhlak siswa yang belum sesuai dengan norma-norma keagamaan 

maupun norma-norma sosial. Sebagai contoh masih ditemukan siswa yang 

tidak ikut shalat berjama’ah zuhur di sekolah, datang terlambat kesekolah, 

                                                            
5 Ibid., hal. 168. 
6  Hasil dari dokumentasi nilai raport siswa kelas VIII dan IX.  
7  Hasil wawancara dengan ibu Suciatun selaku guru mata Pendidikan Agama Islam. 
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masih ada siswa yang mau merokok dan lain sebagainya.8 Ketidak paralelan 

antara prestasi belajar pendidikan agama Islam dengan perilaku akhlak siswa 

dapat disebabkan karena berbagai macam faktor. Berbagai macam faktor yang 

dimaksud antara lain ialah lingkungan keluarga peserta didik, kawan sebaya, 

mental psikologis maupun mental intelektual. 

Patut diduga lingkungan keluarga yang memiliki kesadaran beragama 

yang kurang berpengaruh terhadap perilaku akhlak siswa yang kurang baik. 

Sebaliknya keluarga yang memiliki kesadaran beragama yang tinggi 

mempengaruhi siswa untuk berakhlak baik. Kawan sebaya juga bisa 

berpengaruh terhadap akhlak mereka, siswa yang memiliki pergaulan dengan 

kawan-kawan yang baik dimungkinkan akhlaknya akan baik dan begitu juga 

sebaliknya siswa yang memiliki kawan-kawan yang kurang baik 

dimungkinkan akan mempengaruhi akhlak menjadi buruk. 

Mental psikologis dapat pula menjadi pengaruh baik dan buruknya 

seseorang. Anak-anak usia remaja memiliki kecenderungan labil, yaitu suatu 

masa yang dalam psikologi ditandai dengan kecenderungan untuk 

memberontak, tidak mengikuti norma-norma sosial pada umumnya. Demikian 

pula tingkat kecerdasan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat 

kesadaran beragama seseorang. Berbagai faktor di atas bisa menjadi gambaran 

perilaku akhlak siswa SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Ada siswa 
                                                            

8  Hasil observasi peneliti pada saat penelitian di sekolah pada hari rabu tanggal 4 januari 
2012. 
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yang berakhlak baik ditandai dengan mentaati tata tertib sekolah, mengikuti 

kegiatan-kegiatan keagamaan yang diprogramkan sekolah maupun aturan-

aturan lainnya. Meskipun ada pula yang masih melanggar peraturan tata tertib 

sekolah, tidak mengikuti kegiatan-kegiatan rutin di sekolah dan lain 

sebagainnya. 

Dari paparan di atas penulis melakukan penelitian hubungan prestasi 

belajar siswa dengan akhlak siswa, yang difokuskan pada prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam, dengan lokasi penelitian di SMP N 2 Kalasan, 

Sleman, Yogyakarta.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas  

maka ditarik rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Adakah hubungan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan    

akhlak siswa di SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta? 

2. Sejauh mana pengaruh prestasi belajar Pendidikan Agama Islam terhadap 

akhlak siswa dalam kehidupan sehari-hari? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah :  
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a. Untuk mengetahui hubungan antara prestasi belajar  Pendidikan 

Agama Islam dengan akhlak siswa di SMP N 2 Kalasan, Sleman, 

Yogyakarta.  

b. Untuk mengukur  sejauh mana pengaruh prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam terhadap akhlak siswa dalam kehidupan sehari-hari di 

SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 

2.  Kegunaan penelitian ini bagi penulis adalah :  

a. Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi 

SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta pada khususnya dan bagi 

sekolah pada umumnya, sebagai salah satu bentuk upaya  dalam 

pembentukan  perilaku akhlak siswa melalui pelajaran  Pendidikan 

Agama Islam. 

b.Untuk menambah khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya untuk 

meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam. 

D. KAJIAN PUSTAKA 

Dalam penulisan skripsi ini, sebagai acuan menggunakan buku karya 

Jalaluddin, yang berjudul Psikologi Agama, yang menjelaskan tentang upaya 

sadar yang dilakukan oleh mereka yang memiliki tanggung jawab terhadap 

pembinaan, bimbingan, pengembangan serta pengarahan  potensi yang 

dimiliki anak agar mereka dapat berfungsi dan berperan sebagai hakikat 

kejadiannya. 
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 Selain itu menggunakan beberapa skripsi yang membahas tentang 

pendidikan nilai (afeksi) dari Pendidikan Agama Islam. Skripsi-skripsi yang 

ada sebelumnya memberikan gambaran skripsi yang akan disajikan. Di antara 

skripsi tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Skripsi yang disusun oleh Nur Rahmi tahun 2004, yang berjudul 

“Hubungan Pendidikan Agama Terhadap Akhlak Siswa Kelas 11 Di SMP 

N 2 Yogyakarta”skripsi yang disusun oleeh Nur Rahmi ini menjelaskan 

bahwa ada kolerasi positif signifikan antara pendidikan agama Islam 

terhadap akhlak siswa di SMP N 2 Yogyakarta. Hal ini menunjukan 

bahwa peningkatan dalam pendidikan agama Islam akan diikuti dengan 

peningkatan nilai efektif akhlak siswa. Yang membedakan dengan skripsi 

yang disusun oleh penulis adalah penulis lebih mengukur hubungan 

prestasi belajar dengan akhlak siswa dari pada cara pendidikan agama di 

SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta.9 

2. Skripsi yang disusun oleh Widiastuti tahun 2004 dengan judul ”Pengaruh 

Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Terhadap Perilaku Keagamaan 

Remaja Di desa Selomartani Kalasan Kabupaten Sleman” dalam skripsi 

ini Widiastuti menjelaskan bahwa perilaku keagamaan disini terkait 

dengan upaya pembentukakknya yaitu dengan melalui pendidikan agama 

Islam  oleh orang tua dalam lingkungan  keluarga. Dari karya ini dapat 

                                                            
9  Nur Rahmi tahun, “Hubungan Pendidikan Agama Terhadap Akhlak Siswa Kelas 11 Di 

SMP N 2 Yogyakarta” ,skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kali Jaga, 2004. 
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disimpulkan bahwa adanya hubungan yang bersifat positif antara 

penddikan orang tua dengan perilaku keagamaan anak. Yang membedakan 

dengan penulis adalah penulis lebih meneliti hubungan dari prestasi 

belajar siswa dengan akhlak siswa namun dalam skripsi yang ditulis oleh 

widiastuti yaitu pengaruh dari pendidikan oleh orang tua.10 

3. Skripsi yang disusun oleh Elis Zuiati Anis “Pengaruh PAI Di sekolah 

Terhadap Keaktifan Mengukuti Kegiatan Keagamaan Didesa Wiji 

Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten” dari karya ini didapatkan 

kesimpulan bahwa ternyata pendidikan agama Islam yang dilaksanakan di 

sekolah pengaruhnya tidak begitu signifikan terhadap keaktifan mengikut 

berbagai kegiatan yang diadakan didesa. Jadi kuarangnya pengaruh 

pendidikan agama Islam di sekolah terhadap diri peserta didik.11 

Dari penelitian di atas terdapat kesamaan dengan penelitian yang 

penulis lakukan yakni dalam hal obyek penelitian hubungan dari pendidikan 

agama Islam, namun tidak satupun penelitian yang membahas “hubungan 

Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak Siswa” dan 

penelitian yang dilakukan di sekolah umum seperti di SMP N 2 Kalasan, 

Sleman, Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang seberapa besar pengaruh 
                                                            

10  Widiastuti, ”Pengaruh pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap perilaku 
keagamaan remaja didesa selomartani kalasan kabupaten sleman” skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga, 2003. 

 
11  Elis zuiati anis “Pengaruh pai di sekolah terhadap keaktifan mengukuti kegiatan 

keagamaan didesa wiji kecamatan tulung kabupaten klaten”, skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga.2003. 
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dari prestasi belajar pendidikan agama Islam terhadap akhlak siswa di SMP N 

2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Hal ini bertujuan agar guru dapat 

meningkatkan mutu dalam pelajaran pendidikan agama Islam di sekolah agar 

akhlak peserta didik selalu baik. 

E. Landasan Teori 

Islam adalah syariat Allah yang diturunkan kepada umat manusia di 

muka bumi agar mereka beribadah kepadannya12. Untuk memperoleh 

pemahaman dan mencegah timbulnya kerancuan dalam berfikir, penulis 

memberikan penegasan istilah berdasarkan judul skripsi yang penulis ajukan 

yaitu sebagai berikut :  

1. Pendidikan Agama Islam  

  Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

hingga mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 

menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.13 

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 

                                                            
12 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

(Bandung:PT Remaja Rosdakarya,2006), hal.130. 
13 Ibid...hal.130. 
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peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 

dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi.14 

  Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan nilai di mana peserta 

didik diharapkan dapat bertindak, bergerak dan berkreasi dengan nilai-

nilai tersebut. Ajaran Islam mengandung nilai spiritual yang mendalam, di 

mana diletakkan iman terhadap-Nya. Iman inilah yang merupakan sumber 

kekuatan bagi kehidupan manusia dalam menjalin kehidupan agar dapat 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

  Nilai pendidikan agama Islam merupakan sistem yang diwujudkan 

dalam amal perilaku para pemeluknya, termasuk dalam hal ini anak, 

peserta didik maupun masyarakat pada umumnya. Sistem nilai agama 

Islam adalah suatu keseluruhan tatanan yang terdiri dari beberapa 

komponen yang saling mempengaruhi dan mempunyai keterpaduan yang 

bulat yang berorientasi pada nilai Islam. Jadi bersifat menyeluruh, bulat 

dan terpadu. 

  Pendidikan agama menyangkut manusia seutuhnya, ia tidak hanya 

membekali anak dengan pengetahuan agama, atau mengembangkan 

                                                            
14 Ibid...hal.135. 
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intelek anak saja dan tidak pula mengisi dan menyuburkan perasaan 

(sentimen ) agama saja, akan tetapi ia menyangkut keseluruhan diri 

pribadi anak, mulai dari latihan-latihan (amaliah) sehari-hari, yang sesuai 

dengan ajaran agama, baik yang menyangkut hubungan manusia dengan 

Tuhan, manusia dengan manusia, manusia dengan alam, serta manusia 

dengan dirinya sendiri.15Pendidikan agama mempunyai fungsi, antara lain: 

a. Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. 

b. Penanaman nilai yaitu sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

c. Penyesuaian mental untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

baik fisik maupun sosial. 

d. Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan peserta didik. 

e. Pencegahan yaitu untuk mengankal budaya negatif dari luar. 

f. Pengajaran yaitu  tentang ilmu pengetahuan agama secara umum. 

g. Penyaluran yaitu untuk menyalurkan bakat-bakat keagamaan.16 

  Kompetensi dasar mata pelajaran berisi sekumpulan kemampuan  

minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh pendidikan di SMP. 

                                                            
15 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1970 ), hal.107. 

   16  Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi ..., hal. 
134. 
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Kemampuan ini berorientasi pada perilaku efektif dan psikomotorik 

dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Kemampuan-kemampuan 

yang tercantum dalam komponen kemampuan dasar ini merupakan 

penjabaran dari kemampuan dasar umum yang harus dicapai di SMP, 

yaitu : 

a. beriman kepada Allah SWT dan lima rukun iman yang lain dengan 

mengetahui fungsi serta terefkleksi dalam sikap, perilaku, dan akhlak 

peserta didik dalam dimensi vertical maupun horizontal; 

b. Dapat membaca Al Qur’an surat-surat pilihan  sesuai dengan 

tajwidnya, menyalin dan mengartikannya; 

c. Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan 

syari’at Islam baik ibadah wajib maupun ibadah sunnah; 

d. Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah serta 

Khulafaur Rasyidin; 

e. Mampu mengamalkan sistem muamalat Islam dalam tata kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.17 

 

                                                            
17  Ibid...hal,150. 
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2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

   Prestasi belajar adalah suatu bentuk grafik yang bisa dipergunakan 

untuk melukiskan hasil belajar peserta didik, baik secara individual atau 

kelompok, baik dalam satu bidang studi maupun untuk beberapa bidang 

studi, baik dalam satu waktu ( at point of time ) maupun dalam deretan 

waktu tertentu ( time series ).18 Siswa menerima umpan balik dari hasil 

belajar atau pretasi belajar yaitu melalui raport yang nilainya terdiri dari 

nilai tugas dan ujian siswa. 

   Jadi pengertian prestasi belajar ialah hasil usaha atau belajar yang 

menunjukan ukuran kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai. 

Sedangkan prestasi belajar adalah hasil usaha belajar yang berupa nilai-

nilai sebagai ukuran kecakapan dari usaha belajar yang telah dicapai 

seseorang, prestasi belajar ditunjukan dengan nilai raport. 

   Berikut ini sebuah tabel yang dapat dijadikan rujukan sebagai alat 

dan kiat evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang 

dipandang tepat, valid dan reliabel.19 

 

 

 

                                                            
18  Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2007), hal. 461. 
   19  Muhibbin Syah, Psikologi belajar, ( Jakarta : Logos Wacana Ilmu,2001), hal 193-195 
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Tabel I 

Indikator Dari Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 

Ranah  Jenis hasil baelajar Indikator  Cara Evaluasi 
Kognitif 1. Pengamatan 1. Dapat menunjukan 

2. Dapat membandingkan 
3. dapatmenghubungkan 

1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 

2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 
2. Dapat menunjukan 

1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
3. Observasi 

3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 
2. Dapat mendefinisikan 

1. Tes lisan 
2. Tes tertulis 
 

4. Aplikasi/ 
penerapan 

1. Dapat memberikan contoh 
2. Dapat menggunakan secara 

tepat 
 

1. Tes tertulis 
2. Pemberian  
tugas 
3. Observasi 

5. Analisis 1. Dapat menguraikan 
2. Dapat mengklasifikasikan 

1. Tes tertulis 
2. Pemberian 
tugas 

6. Sintesis 1. Dapat menghubungkan 
2. Dapat menyimpulkan 
3. Dapat menggeneralisasikan 

1. Tes tertulis 
2. Pemberian 
tugas 

Afektif 1. Penerimaan  1. Menunjukan sikap 
menerima 

2. Menunjukan sikap menolak 

1. Tes tertulis 
2. Tes skala sikap 
3. Observasi 

2. Sambutan 1. Kesediaan berpartisipasi 
2. Kesediaan memanfaatkan 

1. Tes Skala sikap 
2. Pemberian 
Tugas 
3. Observasi 

3. Penghargaan 1. Menganggap penting dan 
bermanfaat 

2. Menganggap indah dan 
harmonis 

3. Mengagumi 

1. Tes skala 
penilaian 
2. Pemberian 
tugas 
3. Observasi 

4. Pendalaman 1. Mengakui dan meyakini 
2. Mengingkari 

 

1. Tes skala sikap 
2. Pemberian 
tugas ekspresif 
(yang menyatakan 
sikap) dan tugas 
proyektif yang 
menyatakan 
perkiraan atau 
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Variabel pretasi belajar Pendidikan Agama Islam 

 Untuk mengetahui data tentang prestasi belajar Pendidikan 

Agama Islam pada siswa kelas VIII dan IX, penulis menggunakan 

raport semester genap pada tahun pelajaran 2011/2012. Nilai raport 

tersebut diperoleh dari dokumentasi guru Pendidikan Agama Islam. 

Tinggi rendahnya hasil belajar Pendididkan Agama Islam 

ditentukan oleh nilai yang tercantum dalam raport dengan kriteria 

yang ditentukan sebagai berikut : 

Nilai 80 Sampai 100 = Sangat Baik 

Nilai 60 Sampai 79 = Baik 

Nilai 40 sampai 59   = Cukup Baik 

Nilai 20 sampai 39  = Kurang Baik 

Nilai 10 sampai 19  = SangatvKurang Baik 

ramalan) 
 

5. Penghayatan 1. Melembagakan / 
menadakan 

2. Mengerjakan dalam 
kehidupan sehari-hari 

1. Pemberian 
tugas ekspresif 
dan Proyektif 
2. Observasi 

Psikomotor 1. Keterampilan 
bergerak dan 
bertindak 

Kecakapan mengordinasikan gerak 
mata, telinga, tangan, kaki dan 
anggota tubuh lainnya 

1. Observasi 
2. Tes tindakan 

2. Kecakapan  1. Kefasihan melafalkan/ 
mengucapkan 

2. Kecakapan mempraktikan 

1. Tes lisan 
2. Observasi 
3. Tes tindakan 
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3. Komponen Sikap 

   Sikap ini adalah yang paling mudah dilakukan karena tidak 

memerlukan konsep pemecahan permasalahan yang dihadapi, cukup 

hanya mengamati dan membiarkan segala apa yang terjadi. 

Kelman menyebutkan secara khusus tentang proses yang 

mempengaruhi perubahan sikap adalah: 

a. Kesediaan, dimana individu bersedia menerima pengaruh dari orang 

lain atau dari kelompok lain untuk memperoleh reaksi atau 

tanggapan positif dari orang lain. 

b. Proses identifikasi, terjadi apabila individu meniru perilaku atau 

sikap seseorang dikarenakan sikap tersebut sesuai yang dipilihnya. 

c. Proses imitasi, dimana proses ini terjadi apabila individu menerima 

pengaruh dan bersedia bersikap menurut pengaruh dari luar karena 

sikap tersebut sesuai dengan nilai yang dianutnya.20 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap adalah suatu 

bentuk evaluatif atau reaksi perasaan seseorang terhadap objek adalah 

mendukung atau tidak mendukung. Dapat dikatakan juga bahwa sikap 

merupakan suatu kesiapan mental dalam suatu tingkah laku yang 

dinyatakan langsung maupun tidak langsung. Faktor-faktor yang 
                                                            

20 Saifuddin Azwar, Sikap Manusi, (Yogyakarta : Liberty, 1988 ), hal.61. 
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mempengaruhi perubahan sikap adalah faktor dari dalam dan faktor dari 

luar. Adapun proses perubahan dan pembentukan sikap adalah kesediaan, 

proses identifikasi serta proses internalisasi. Sikap juga merupakan 

kecenderungan untuk bertingkah laku terhadap suatu objek, objek sikap 

berupa orang, benda atau situasi tertentu. 

4. Pengertian Akhlak 

  Istilah akhlak berasal dari bahasa arab, jamak dari khulukun yang 

menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 

tabiat.21pengertian akhlak juga timbul sebagai media yang memungkinkan 

adanya hubungan baik antara khaliq dengan makhluknya.22 

  Menurut Al-Ghazali akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, 

dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran.23 

  Apabila perbuatan dan tingkah laku menimbulkan perbuatan yang 

baik lagi terpuji oleh akal dan syara’, maka tingkah laku itu dinamakan 

akhlak yang baik. Dan apabila menimbulkan perbuatan-perbuatan yang 

buruk maka tingkah laku itu dinamakan akhlak yang buruk.24 

                                                            
21 Mustofa, Akhlak tasawuf, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1997 ), hal 11. 
22  Ibid, hal. 11. 
23  Ibid, hal. 12. 
24  Ahmad Muhammad Al-Hufi, Akhlak Nabi Muhammad SAW, (Bandung : Gema Risalah 

Press, 1995), hal.15. 
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  Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin, akhlak adalah “Adatul-Iradah, 

atau kehendak yang dibiasakan artinya bahwa kehendak itu bila 

membasakan sesuatu, maka kebiasaan itu disebut akhlak.25 

  Akhlak al-karimah ini sebenarnya merupakan refleksi dari 

pelaksanaan akidah dan syari’ah dengan baik. Hal itu diketahui karena 

Rasulullah SAW yang membawa akidah dan syari’ah hanyalah 

memerintahkan yang baik dan melarang yang jelek atau munkar.26 Seperti 

yang dinyatakan dalam Q.S Al-A’raf :157 : 

t⎦⎪Ï% ©!$# šχθãèÎ7−F tƒ tΑθ ß™§9 $# ¢©É<̈Ζ9 $# ¥_ÍhΓ W{ $# “ Ï% ©!$# … çµtΡρ ß‰ Ågs† $ ¹/θçG õ3 tΒ öΝ èδy‰Ψ Ïã ’ Îû 

Ïπ1 u‘öθ−G9 $# È≅‹ÅgΥM}$# uρ Ν èδããΒù' tƒ Å∃ρã÷èyϑø9 $$ Î/ öΝ ßγ8 pκ÷] tƒuρ Ç⎯ tã Ìx6Ψ ßϑø9 $# ‘≅ Ït ä† uρ ÞΟßγs9 ÏM≈t6Íh‹©Ü9 $# 

ãΠ Ìhpt ä† uρ ÞΟ ÎγøŠ n=tæ y] Í×¯≈t6y‚ ø9 $# ßìŸÒ tƒuρ öΝ ßγ÷Ζtã öΝ èδu ñÀÎ) Ÿ≅≈n=øñF{ $# uρ ©ÉL ©9$# ôMtΡ% x. óΟ ÎγøŠn=tæ 4 

š⎥⎪ Ï%©! $$ sù (#θãΖ tΒ# u™ ⎯ÏµÎ/ çνρ â‘̈“ tãuρ çνρ ã|Á tΡuρ (#θãèt7¨?$# uρ u‘θ‘Ζ9 $# ü“ Ï% ©! $# tΑ Ì“Ρ é& ÿ…çµyè tΒ   y7 Í×¯≈s9 'ρ é& 

ãΝ èδ šχθßs Î=øßϑø9 $# ∩⊇∈∠∪  

157.  (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabi yang ummi yang 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 
di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman 
kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya 
yang terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka Itulah 
orang-orang yang beruntung.27 

                                                            
25  Mustofa, Akhlak tasawuf… hal. 13. 
26  Asyhari Marzuqi, Wawasan Islam, ( Yogyakarta : Nurma Media Idea, 2003 ),hal. 121. 

27  Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah Departemen Agama RI. 
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 Jadi, kalau ada yang mengaku telah melaksanakan akidah dan 

syariah tetapi akhlaknya tidak baik, berarti pengakuan tersebut bohong 

belaka, atau sipengaku itu mempunyai ukuran norma baik buruk yang 

berbeda dengan ukuran yang ditetapkan oleh shahib al-syari’ah (Allah 

dan Rasul-Nya).28 

 Persoalan “akhlak” didalam Islam banyak dibicarakan dan 

dimuat pada Al-Qur’an dan Al-Hadis. Sumber tersebut merupakan 

batasan-batasan dalam tindakan sehari-hari bagi manusia. Ada yang 

menjelaskan arti baik dan buruk. Disamping itu kita juga telah 

mengetahui bahwa akhlak Islam adalah merupakan sistem akhlak atau 

akhlak yang berdasarkan Islam, yakni bertitik tolak dari akidah yang 

diwahyukan Allah pada Nabi atau RasulNya yang kemudian untuk 

disampaikan pada umatnya.29 

 Akhlak disini adalah segala tingkah laku atau sikap yang 

ditampilkan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari baik yang 

berhubungan dengan ibadah, dan akhalak yang berhubungan dengan 

Allah SWT, kepada sesama manusia  di lingkungan sekitar, ada pun 

indikator akhlak yaitu : 

 

 

                                                            
28  Ibid, hal.122. 

29  Mustofa, Akhlak tasawuf… hal. 149. 
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a) Ibadah Kepada Allah, yang meliputi : 

  Shalat, Puasa, Berdzikir / berdo’a, Tadarrus Al-Quran, Infaq / 

shodaqah 

b) Akhlak Kepada Sesama, yang meliputi : 

 Akhlak Kepada Guru, Akhlak Kepada Orang Tua, Akhlak 

Kepada Orang Lain / Teman, Akhlak Kepada Diri Sendiri, Akhlak 

Kepada lingkungan Sekitar 

F. Hipotesa Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul.30Berdasarkan kesimpulan teoritik atas telaah yang dilakukan 

tersebut maka hipotesis penelitian ini adalah hipotesis dua arah, yaitu 

hipotesis yang berisi pernyataan mengenai adanya hubungan antara variable X 

dan variable Y. Hipotesis penelitian ini yaitu: 

a. Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara prestasi 

belajar pendidikan agama Islam dengan akhlak sisiwa di SMP N 2 

Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Artinya semakin baik prestasi belajar 

pendidikan agama Islam, maka akan semakin baik pula akhlak siswa. 

b. Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara prestasi belajar 

pendidikan agama Islam dengan akhlak siswa di SMP N 2 Kalasan, 
                                                            

30 Suharsiimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Reneka Cipta, 
1998), hal.67.  
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Sleman, Yogyakarta. Artinya prestasi belajar pendidikan agama Islam 

tidak berpengaruh terhadap  akhlak siswa. 

G. Metode Penelitian 

Metodologi adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan –

peraturan suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian 

dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian.31 

1. Jenis Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Karena penelitian ini 

berusaha memaparkan secara kuantitatif kecenderungan, sikap, atau opini 

dari suatu populasi tertentu dengan meneliti sampel dari populasi 

tersebut.32 Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

menemukan atau menggali sesuatu yang telah ada, kemudian diuji 

kebenarannya yang masih diragukan. Dari model analisisnya, penelitian 

ini termasuk dalam penelitian korelasional. Karena penelitian ini 

bermaksud mencari hubungan antara dua variabel yang berbentuk interval 

atau rasio.33  

 
                                                            

31 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta : Bumi 
Aksara, 2000), hal. 42. 

32  John W. Creswell. Reserch Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed, ( 
Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2010 ), hal. 18-19. 

33  Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, ( Malang : UMM 
Press, 2009 ), hal. 220. 
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2. Teknik Penentuan Subyek Penelitian. 

Subyek adalah semua pihak yang dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu semua pihak yang terlibat dalam 

proses yang diteliti, dalam penelitian ini penulis mengguakan  dua sabyek 

penelitian yaitu Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama Islam, 

Karyawan / Staf TU sebagai informan. Subyek yang kedua adalah siswa 

sebagai subyek penelitian yang berkaitan langsung dengan obyek yang 

diteliti. 

Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII dan IX yang seluruhnya 

berjumlah 420. Namun  apabila subyek kurang dari 100, lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Tetapi apabila jumlah subyek besarnya lebih dari 100, dapat diambil 

antara 10 – 15 % atau 20 – 25 %.34 Jadi peneliti hanya mengambil 25% 

dari populasi untuk diteliti. 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa jumlah siswa di SMP N 2 

Kalasan, Sleman, Yogyakarta sebanyak 636 siswa, yang terdiri dari kelas 

VII = 216 siswa, kelas VIII = 215 siswa dan kelas IX = 205 siswa. Sesuai 

dengan pembahasan ini, penulis mengkhususkan pada siswa yang 

beragama Islam. Adapun jumlah siswa yang tidak beragama Islam 

sebanyak 32 siswa, yang terdiri dari kelas VII = 12 siswa, kelas VIII = 11 
                                                            

34  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 
1993), hal.107. 
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siswa dan kelas IX = 9 siswa.35 Dengan demikian siswa yang beragama 

Islam berjumlah sebanyak 604 orang  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang beragama 

Islam  di SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta, namun dalam 

pengambilan sampel penelitian adalah kelas VIII, yang berjumlah 215 

siswa dan kelas IX berjumlah 205 dengan demikian jumlah populasinya 

hanyalah berjumlah 420 siswa. Hal itu dikarenakan kelas VII masih 

cenderung mempunyai sikap bawaan dari sekolah dasar. Mengingat 

besarnya populasi yang akan diteliti maka penulis menggunakan taknik 

sampling yaitu cara atau teknik yang digunakan untuk mengambil 

sampel.36Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil dengan 

menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik sampling.37 

Adapun untuk menentukan sampel,dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik sampling acak bertingkat (Stratified Random 

Sampling) yaitu teknik sampling yang digunakan apabila populasinya 

heterogen atau terdiri dari kelompok-kelompok bertingkat,berlapis dan 

berjenjang secara acak.38 

 

                                                            
35 Hasil wawancara dengan Bpk Ngatidjo,B.A selaku guru mata pelajaran PAI,pukul 16.00 

WIB. 
36  Sutrisno Hadi, Statistik II, (Yogyakarta :Andi Offset,1998),hal. 220. 
37  Husaini Usman dan Purnomo Setiyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial..., Hal. 44. 
38  Ibid, Hal . 45. 
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Tabel. II 

Penentuan populasi 

No Klasifikasi Populasi 

1. Kelas VIII 215 

2. Kelas IX 205 

Jumlah 420 

 

Dari ketentuan – ketentuan diatas, dalam mengingat besarnya jumlah 

populasi yang menjadi subyek penelitian,yaitu seluruh siswa yang 

berjumlah 420 siswa, yang terdiri dari kelas VIII = 215 dan IX = 205 

maka ditetapkan besarnya sampel sebesar 25% yaitu : 

215 x 25% = 53,75 dan dibulatkan jadi 54 

205 x 25% = 51,25 dan dibulatkan jadi 51 

Jumlah sampel ditetapkan sebesar 25% dengan pertimbangan 

kemampuan peneliti yang dilihat dari : segi waktu, tenaga dan dana, 

sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, besar kecilnya 

resiko yang ditanggung oleh peneliti. 

Adapun perincian dari sampel yang diambil  menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Antara lain yaitu : siswa kelas 
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VIII sebanyak 54 siswa dan siswa keals IX sebanyak 51 siswa jadi jumlah 

keseluruhan siswa yang diambil sampel adalah sebanyak  105 siswa. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dipakai oleh 

peneliti untuk memperoleh data yang akan diselidiki. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Metode Angket atau Kuesioner.  

Metode angket atau kuesioner adalah suatu cara atau metode 

penelitian berupa daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh subyek. 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan data 

tentang variabel yang akan diteliti dan angket ini digunakan sebagai 

metode pokok dikarenakan metode ini digunakan untuk 

mengungkapkan data-data primer dalam penelitian39 

Metode angket adalah sejumlah daftar pertanyaan yang 

didalamnya memuat pertanyaan-pertanyaan yang diajukan  untuk 

masing-masing pertanyaan telah disediakan jawaban untuk dipilih, 

manakah yang paling sesuai menurut responden.40 

                                                            
39 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta,1993),hlm. 140. 
40  Anas Sundjono, Diklat Kuliah Metodologi Research dan Bimbingan Skripsi, (Yogyakarta : 

UD. Rama,1993), Hal. 134. 
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Data yang hendak diambil dengan metode angket adalah data 

yang berkaitan langsung dengan akhlak siswa, hal ini bertujuan agar 

peneliti lebih mudah mengukur seberapa baik atau buruknya akhlak 

siswa. 

Berikut ini akan diuraikan tentang langkah-langkah dalam 

penyuunan angket tersebut : 

 Untuk indikator angket pembuatan akhlak adalah sebagai berikut : 

Tabel III 

Indikator Angket Akhlak 

Variable Sub Variabel Indikator Jumlah 
item 

Nomor item 

Akhlak A. Perilaku 
kepada Allah 

 
 
 

a. Shalat 
 

b. Puasa 
c. Berdo’a 
d. Tadarrus Al-

Quran 
e. Infaq 
 
 
 

6 
 
2 
2 
1 
 
1 

1, 2, 3, 4, 5, 
9 
10, 11, 
6, 7 
8 
 
12 

B. Perilaku 
kepada 
sesama 

1. Akhlak 
kepada orang 
tua 

 
 
 
 
 

 
 
a. Ikhlas membantu 

orang tua 
b. Ikhlas menerima 

keadaan orang tua 
c. Izin kepada orang 

tua saat mau 
bepergian 

d. Bersikap jujur 
e. Bersikap sopan 

 
 
1 
 
1 
 
1 
 
 
1 
 

 
 
16 
 
17 
 
18 
 
 
19 
20 
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2. Akhlak 
kepada guru 

 
 
 
 
 
 

3. Akhlak 
kepada orang 
lain dan 
teman 

 
 
 
 
 

4. Akhlak 
kepada 
lingkungan 
(sekolah) 

 
 
 

dan lemah lembut 
 
 
 
a. Menghormati guru 
b. Sopan terhadap 

guru 
c. Mengerjakan tugas 
d. Mengucapkan 

salam saat bertemu 
guru 
 

a. Mengucapkan 
salam saat 
bertemu  teman 

b. Menjenguk teman 
yang sakit 

c. Tidak membeda-
bedakan teman 

d. Menepati janji 
 
a. Menepati waktu 

dan tata tertib 
b. Mematuhi 

peraturan 
c. Menyelesaikan 

masalah dengan 
musyawarah 

 
 
 
 
1 
 
 
1 
1 

 
 
 
 
13 
 
 
14 
15 
 
 
 
21 
 
 
23, 24 
 
25 
 
22, 26 
 
28 
 
27, 29 
 
30 

 

b. Penyusunan angket dan penyuntingan 

Setelah membuat kisi-kisi angket dan dan selanjutnya 

menuangkan indikator angket kedalam butir soal atau item angket, 

dalam penelitian ini penulis menggunakan kedalam 30 butir 

pertanyaan dan lembar penyuntingan yang dimaksudkan untuk 

melengkapi instrumen dengan kata pengantar sebagai penyampaian 
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informasi tentang maksud pemberian angket dan disertakan dengan 

petunjuk pengisiannya. 

Angket yang dipergunakan oleh penulis yaitu angket langsung 

yang diberikan kepada siswa, angket ini bersifat tertutup, ialah bentuk 

angket dimana responden diminta untuk memberikan jawaban 

berdasarkan alternatif jawaban yang sudah disediakan.  

Untuk mengetahui akhlak siswa dapat dilihat dengan 

menggunakan sekala lima. 

  Tabel IV 

Tabel Pembanding Sekala 5 
 
               SB 

Mean + 1,5 SD 
                  B 

Mean + 0,5 SD 
                CB 

Mean - 1,5 SD 
                             TB 

Mean - 0,5 SD 
                              KB 

 

 

c. Penetapan skor dan pengadaan 

Dalam menentukan besarnya skor dan variable akhlak siswa 

digunakan Skala Likert yaitu menggunakan bentuk standar skala 1 

sampai 5, atau dengan bentuk jawaban untuk setiap item 5 pilihan. 
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Skor nilainya, bagi item dalam bentuk positif : 5, 4, 3, 2, 1, dan untuk 

item dalam bentuk negative : 1, 2, 3, 4, 5. Selanjutnya predikat untuk 

masing-masing skor adalah sebagi berikut : 

00,00 – 0,99 = kurang sekali 

1,00 – 1,99 = kurang 

2,00 – 2,99 = cukup / sedang 

3,00 – 3,99 = baik 

4,00 – 4,99 = baik sekali 

Akhlak siswa SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta ditentukan 

dari jumlah skor rata-rata jawaban angket. 

d. Uji Coba Angket 

  Angket diuji coba guna untuk mengetahui tingkat validitas dan 

reliabilitas dari instrumen tersebut. Untuk memperoleh valid dan 

reliabilitas penulis telah melakukan uji coba angket terhadap 20 siswa 

kelas VIII dan IX siswa di SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta 

yang dipilih secara random atau acak dari luar sampel. 

1) Uji validitas 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan, dan mengungkap data variabel 

yang ditelti secara tepat. 
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Untuk menganalisis tingkat validitas butir-butir angket 

terlebih dahulu digunakan rumus korelasi product moment. Rumus 

korelasi product moment adalah sebagai berikut : 

rXY =  

keterangan: 

rXY = koefisien korelasi X dan Y 

N     = jumlah subyek 

Xy   = product dari X dan Y 

X     = jumlah nilai X 

Y     = jumlah nilai Y41 

Untuk mengetahui reliabilitas instrumen digunakan 

interpretasi terhadap koefisien korelasi, yaitu : 

 

 

 

 

 

 
                                                            

41  Sutrisno Hadi, Statistik II, (Yogyakarta, Andi Offset, 1998), hal. 294. 
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Tabel V 

Interpretasi Reliabilitas 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Pengaruh pembelajaran PAI terhadap akhlak siswa dapat dihitung dengan 

melihat skor-skor alternative jawaban dibawah ini, yaitu: 

Tabel VI 

Skor Alternatif Jawabaan 

No. 

item  

Alternatif Jawaban 

Selalu Sering Kadang-kadang Tidak Tidak pernah 

+ 5 4 3 2 1 

_ 1 2 3 4 5 

 

NO KOEFISIEN KORELASI INTERPRETASI 

1 0,800-1,000 Sangat tinggi 

2 0,600-0,800 Tinggi 

3 0,400-0,600 Cukup 

4 0,200-0,400 Rendah 

5 0,000-0,200 Sangat rendah 
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f. Variabel Penelitian 

Menurut Winarno Surachmat variabel dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1) Variabel bebas atau variabel eksperimen yaitu variabel yang diselidiki  

sepenuhnya. 

2) Variabel terikat atau variabel ramalan yaitu variabel yang diramalkan 

akan timbul dalam hubungan yang fungsional atau sebagai pengaruh 

dalam variabel bebas.42 

 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu : 

 Variabel bebas (x)    : prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 

  Variabel terikat (y)  : akhlak siswa 

g. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan salah satu metode penelitian dengan cara 

mengamati dan melakukan pengamatan, pencatatan sistematis terhadap 

fenomena yang diselidiki.43 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data adalah teknik 

pengumpulan data melalui  pengamatan dan pencatatan  secara sistematis 

fenomena-fenomena yang diselidiki.44 

                                                            
42 Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung : Tarsito,1990),hal. 80. 
43 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.... ,hal. 107. 
44 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta : Andi Offset,cet 2,1992), Hal. 193. 
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Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data-data yang berupa kenyataan atau bahan-bahan keterangan tentang kondisi 

dari obyek penelitian. Dan metode penelitian yang penulis pakai adalah 

metode observasi nonpartisipan, karena penulis bukan merupakan bagian dari 

subyek penelitian. 

h. Metode Intervew 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari guru agama 

Islam. Metode interview adalah cara pengumpulan data dengan jalan bertanya 

kepada tujuan penelitian.45 Intervew tersebut menggunakan tiga instrumen 

berupa pedoman wawancara yang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : 

1) Berkaitan dengan kompetensi dan identitas guru pendidikan agama Islam 

2) Tentang pemberian bimbingan kepada anak di luar jam mata pelajaran 

3) Tentang cara penanggulangan guru agama terhadap permasalahan. 

i. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dugunakan penulis sebagai alat atau cara untuk 

mendapatkan data dari guru pendidikan agama Islam tentang nilai hasil belajar 

siswa yang digunakan sebagai sampel penelitian bagi penulis dan dokumen 

lain yang dibutuhkan untuk gambaran sekolah. 

 

                                                            
45 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch, (Yogyakarta : Andi Offset, cet.2, 1992), hal. 136. 
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H. Metode Analisis Data  

   Metode ini digunakan untuk mengelola, menganalisis dan mengambil 

kesimpulan dari data yang telah terkumpul, agar data dari penelitian dapat 

tersusun lebih rapih dan berarti. 

a. Uji Persyaratan Analisis 

   Beberapa persyaratan yang diperlukan untuk korelasi product  moment 

adalah sebagai berikut : 

1) Data merupakan random kontinyu (data interval) 

2) Dua variabel mempunyai hubungan linier (uji linieritas) 

3) Distribusi nilai kedua variabel normal (uji normalitas) 

4) Kedua variabel homogen (uji homogenitas).46 

   Dari persyaratan diatas dapat dilakukan beberapa uji persyaratan 

analisis. Uji linieritas antara prestasi belajar pendidikan agama Islam deng 

akhlak siswa dilakukan dengan metode grafik. Pedoman yang digunakan 

adalah jika grafik kedua variabel tersebut membentuk garis yang lurus, 

maka hubungan kedua variabel linier. 

   Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang terjaring 

dari masing-masing variabel merupakan distribusi normal atau tidak. 

Untuk menguji normalitas data digunakan rumus chi kuadrat (X²). Rumus 

chi kuadrat adalah sebagai berikut : 

                                                            
46  Djarwanto, Mengenal Beberapa Uji Statistik Dalam Penelitian, (Yogyakarta : Liberty, 

1996),hal. 168. 
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X² =  

X = Chi kuadrat 

f  = frekuensi yang dipersen 

fh= frekuensi yang diharapkan.47 

   Uji homogenitas (kesamaan varian) dalam hal ini dilakukan dengan uji 

levene. Pedoman yang digunakan adalah jika statistik levene signifikan 

berarti data tidak homogen, tetapi jika statistik levene tidak signifikan 

maka data homogen. Sedangkan untuk uji linieritas, normalitas dan 

homogenitas analisis dilaksanakan dengan bantuan komputerisasi dari 

SPSS 17 for windows untuk menguji validitas dan reliabilitas baik angket 

maupun prestasi belajar. 

b. Uji Hipotesis 

  Untuk menganalisis hipotesis yang diajukan menggunanakan korelasi 

product moment, rumus yang digunkan adalah sebagai berikut : 

r xy =  

rxy =koefisien korelasi antara gejala X dan Y 

XY = jumlah perkalian antara skor total dengan skor item 

                                                            
47  Strisno Hadi II, Metodologi Research,....hal. 317. 
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X    = jumlah skor item 

Y    = jumlah skor total 

N    = jumlah responden48 

  Setelah harga r ditemukan maka dapat diketahui signifikan tidaknnya 

dengan mengkonsultasikan pada harga r tabel product moment dengan N 

= 105 dan taraf signifikansi 1%. Pedoman yang digunakan adalah jika r 

lebih besar atau sama dengan r tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) yang 

diajukan diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari 

r tabel maka hipotesis alternatifnya (Ha) yang diajukan ditolak dan Ho 

diterima. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing,halaman pengesahan halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 

transliterasi dan halaman lampiran 

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

                                                            
48  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktek,...hal. 138. 
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kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat 

bab. Pada tiap bab berisi sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari 

bab yang bersangkutan. Bab I berisi uraian tentang pendahuluan, yang 

menjadi landasan bagi bab-bab selanjutnya. Bab ini memuat tentang, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, hipotesa penelitian, metode penelitian dan ditutup 

dengan sistematika pembahasan. 

Bab II Membahas kondisi dan gambaran umum tentang SMP N 2 

Kalasan, Sleman, Yogyakarta, yang pembahasannya terdiri atas letak dan 

keadaan  geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur organisasi, 

keadaan guru, siswa, dan karyawan serta sarana dan fasilitas sekolah.  

Bab III membahas tentang hubungan prestasi belajar pendidikan 

agama Islam dengan akhlak sisiwa di SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta. 

Dalam bab ini pula dibahas sejauh mana pengaruh prestasi belajar siswa 

dengan akhlak siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

Bab IV merupakan akhir dari penelitian skripsi ini, yang berisi 

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.  

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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1. Untuk pengumpulan data mengenai akhlak siswa seharusnya peneliti 

mengadakan pendekatan terhadap orang tua wali dan masyarakat 

sekitar namun dengan keterbatasan penulis  yang dilihat dari segi 

tenanga, waktu dan biaya maka penulis hanya menggunakan angket 

penilaian akhlak yag diisi oleh siswa. Disamping itu apabila 

memberikan angket kepada wali dikhawatirkan siswa enggan 

menyampaikannya dan akan diisi sendiri oleh siswa, karena 

kebanyakan siswa SMP enggan payah-payah menyampaikan surat 

kepada orang tua wali. Sedangkan apabila melalui via pos akan 

banyak memakan biaya sedangkan jumlah sampel yang diteliti ada 

105 sampel. 

2. Pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini adalah angket 

sebagai pendekatan kuantitatif, kelemahan yang ada kemungkinan 

siswa tidak jujur dan hanya memilih jawaban yang positif saja, 

sehingga kemungkinan hasilnya baik. Namun secara metodologis 

instrumen pengumpulan data melalui angket sudah memenuhi syarat 

validitas dan reliablitas. 

C. Saran-saran 

1. Saran kepada para pendidik SMP N 2 kalasan, Sleman, Yogyakarta : 

a. Hendaknya dalam pelajaran tidak hanya menekankan pada kognitif 

dan psikomotornya saja akan tetapi sangat perlu menekankan pada 

afektifnya, hal itu bertujuan agar pemblajaran lebih melekat dan 

mengena pada pribadi siswa 
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b. Hendaknya para pendidik selalu menganalisa metode-metode baru 

sehingga proses pembelajaran lebih variatif. Hal ini akan membuat 

siswa lebih semangat dalam mengikuti pelajaran, khususnya 

pendidikan agama Islam agar tidak terkesan monoton 

c. Kerjasama antara guru, wali murid dan masyarakat sangan 

diperlukan agar tercipta siswa yang cerdas dan berakhlak 

2. Saran kepada orang tua siswa : 

a. Dalam pendidikan agama Islam terhadap anak hendaknya tidak 

menyerahkan penuh kepada pihak sekolah, karena waktu di 

sekolah sangatlah terbatas dan waktu dirumah akan lebih banyak 

jadi pendidikan di rumah akan lebih mengena pada akhlak siswa. 

b. Hendaknya lingkungan keluarga dan masyarakat yang ada di 

sekitar anak, mendukung terhadap penanaman nilai keagamaan 

terhadap anak. Terutama bapak dan ibu yang akan menjadi panutan 

bagi anak. 

c. Pengawasan orang tua terhadap pergaulan anak sangatlah 

diperlukan karena anak akan mudah terpengaruh pada lingkungan. 

Disamping itu orang tua juga harus membrikan pendidikan agama 

pada anaknya. 

D. Kata Penutup 

  Dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan segala karuniaNya, dengan memberikan kesehatan serta 

ketenangan jiwa bagi penulis sehingga dapat menyelesaikan naskah 
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skripsi yang berjudul “Hubungan Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam Dengan Akhlak Siswa Di SMP N 2 Kalasan, Sleman, Yogyakarta “ 

ini dengan baik. 

  Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, 

tidak lain karena kemampuan yang dimiliki penulis sangat terbatas dan 

tidak lupa penulis mengharapkan tegur sapa  dan kritik yang membangun 

dari berbagai  pihak. Sebagai kata penutup semoga karya ini bermanfaat, 

terutama demi kemajuan dari pendidikan agama Islam.  

 

 

 

       Yogyakarta, 12 Januari 2012 
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